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ABSTRAK, Keefektifan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Menyajikan Gagasan Kreatif Dalam Bentuk Cerita Fantasi Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tobadak. Penelitian Eksperimen dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana keefektifan metode pembelajaran Discovery learning terhadap kemampuan menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tobadak. Berdasarkan pada analisis data yang dilakukan,  disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning Efektif hal tersebut dapat dilihat pada data hasil belajar dan perubahan sikap siswa sebelum diberikan perlakuan (Treatment) dan setelah diberikan perlakuan. Tes awal (Pretest) hasil belajar siswa menunjukkan 4 siswa berada pada kategori “cukup” dengan persentase 25%, 2 siswa berada pada kategori “kurang” dengan persentase 12,5%, dan 10 siswa berada pada kategori “gagal” dengan persentase 62,5%. Setelah pemberian perlakuan (Treatment) nilai Posttest menunjukkan 2 siswa berada pada kategori “baik sekali” dengan persentase 12,5%, 5 siswa berada pada kategori “baik” dengan jumlah perseentase 31,25%, 5 siswa berada pada kategori “cukup” dengan jumlah persntase 31,25%, dan 4 siswa berada ppada kategori “kurang” dengan jumlah persentase 25%. Hasil dari Paired Sampel T-test menunjukkan nilai T-hitung sebesar -8,268 sedangkan nilai T-tabel sebesar 1.735.maka dalam penelitian yang telah dilaksanakan H0 pada hipotesis ditolak dan H1 diterima.   

Kata Kunci : Discovery Learning, Menyajikan gagasan kreatif , cerita fantasi
I. PENDAHULUAN
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan Bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Misalnya memberi tahu, meyakinkan, atau menghibur melalui karangan tulisan.

Peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan komunikatif dalam proses pembelajaran serta mampu menghasilkan berbagai jenis teks berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang dipelajari sesuai kurikulum 2013 merupakan sumber daya manusia yang ingin dibentuk dan ditingkatkan kurikulumnya. . Siswa diharapkan untuk menyampaikan teks dalam program pendidikan 2013, untuk situasi ini, teks cerita mimpi dipusatkan oleh siswa kelas VII di sekolah menengah pertama (SMP).

Cerita yang terjadi di dunia selain dunia nyata disebut cerita fantasi. Cerita fantasi adalah cerita di mana karakter, plot, dan elemen cerita lainnya—atau setidaknya beberapa di antaranya—memiliki pandangan miring tentang realitas. Semakin tinggi kekuatan pikiran kreatif dan imajinasi pencipta, teks cerita mimpi selanjutnya akan semakin menarik.Di kelas VII SMPN 2 Tobadak peneliti akan melaksanakan penelitiannya karena terdapat di dalam silabus Kompetensi Dasar (KD  ) 4.4, yaitu menyajikan gagasan  kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa. Letak geografis SMP Negeri 2 Tobadak, lokasi penelitian ini adalah terletak di Desa Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju Tengah. Dari segi letaknya Sekolah mudah dijangkau oleh anak-anak yang ada di desa.

 Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan Penelitian Siti Zubaedah dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Kemandirian dan Kreatifitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika melalui Metode Discovery Learning di kelas MAN Kebumen 2 Tahun Pelajaran 2009/2010” Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode discovery learning yang dilakukan melalui kegiatan investigasi berupa pengumpulan dan pemprosesan data oleh peserta didik untuk menemukan suatu konsep, refleksi dan penemuan tugas ternyata dapat meningkatkan dan kreatifitas peserta didik difokuskan pada saat investigasi. Reni Sintawati dengan judul penelitian “Implementasi pendekatan Saintifik Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa impleme  ntasi discovery learning disekolah itu berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan nilai setiap tahunnya. Siti Mutoharo dengan judul penelitian “Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Kimia pada Konsep Laju Kreasi”, hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh model guided discovery learning terhadap hasil belajar kimia  siswa.

Berdasarkan observasi awal, penelitian ini menarik karena berpotensi menambah informasi baru dan meningkatkan hasil belajar siswa terkait kemampuan menyajikan konsep imajinatif dalam bentuk cerita fantasi. Jika penelitian ini tidak dilakukan, kita tidak akan tahu apakah penggunaan metode Discovery Learning di sekolah efektif dalam mengajar siswa bagaimana mempresentasikan ide kreatif melalui cerita fantasi tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini sehingga  peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Menyajikan Gagasan Kreatif Dalam Bentuk Cerita Fantasi Menggunakan Model Pembelajaran Discovery learning pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Tobadak”.
III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di sekolah sebagai upaya mengetahui efektif tidaknya suatu model pembelajaran dengan materi tertentu, pada bagian metode penelitian meliputi lokasi dan waktu penelitian, rancangan penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Setiap bagian menjadi suatu kesatuan dalam penelitian. 
IV HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tes Awal (Pretest) 
Pretest di lakukan dengan bentuk instrument tes yang berisi instruksi menyajikan teks cerita fantasi dengan memperhatikan struktur tes cerita fantasi. Tes awal (pretest) bertujuan untuk memberikan tes sebelum siswa melakukan proses pembelajaran serta mengukur kemampuan siswa sejauh mana memahami materi ajar sebelum pemberian perlakuan (treatment) dalam penerapan motode pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi. Pretest ini dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan yang dilakukan disekolah  tepatnya diruang kelas VII. Pemberian insrumen tes ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi siswa kelas VII sekolah menengah Pertama Negeri 2 Tobadak kabupaten Mamuju Tengah, berikut table distribusi frekuansi :

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa

Pretest Sebelum Menerapkan Metode Pembelajaran Discovery Learning
	NO
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	    %

	1
	85-100
	Baik Sekali
	0
	0%

	2
	75-84
	Baik
	0
	0%

	3
	60-74
	Cukup
	4
	25%

	4
	40-59
	Kurang
	2
	12,5%

	5
	0-39
	Gagal
	10
	62,5%

	JUMLAH 
	16
	100%


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada pretest tersebut, terdapat 4 siswa yang berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 dengan jumlah persentase 25%, kemudian 2 siswa yang berada pada kategori kurang dengan rentang nilai 40-59 dengan jumlah persentase 12,5%, dan 10 siswa berada pada kategori gagal dengan rentang nilai 0-39 dengan jumlah persentase 62,5%. Olehnya itu, dari tabel hasil belajar siswa pada pretes, dapat dilihat bahwa ada kategori pencapaian hasil belajar siswa, antara lain :
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Treatmen setelah Menerapkan Metode Pembelajaran Discovery Learning

	NO
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	%

	1
	85-100
	Baik Sekali
	0
	0%

	2
	75-84
	Baik
	0
	0%

	3
	60-74
	Cukup
	11
	68,75%

	4
	40-59
	Kurang
	4
	25%

	5
	0-39
	Gagal
	1
	6,25%

	JUMLAH
	16
	100%


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada pretest tersebut, terdapat 1 siswa yang berada pada kategori gagal dengan rentang nilai 0-39 dengan jumlah persentase 6,25%, dan 4 siswa yang berada pada kategori kurang dengan rentang nilai 40-59 dengan jumlah persentase 25%, dan 11 siswa berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 dengan jumlah persentase 68,75% Olehnya itu, dari tabel hasil belajar siswa pada   Treatment, dapat dilihat bahwa ada kategori pencapaian hasil belajar siswa.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar siswa Posstest setelah Menerapakan Metode Pembelajaran Discovery Learning
	NO
	Nilai
	Kategori
	F
	PERSENTASE

	1
	85-100
	Baik Sekali
	2
	12,5%

	2
	75-84
	Baik
	5
	31,25%

	3
	60-74
	Cukup
	5
	31,25%

	4
	40-59
	Kurang
	4
	25%

	5
	0-39
	Gagal
	0
	0%

	JUMLAH
	16
	100%


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar siswa pada Posttest tersebut, terdapat 4 siswa yang berada pada kategori Baik dengan rentang nilai 75-84 dengan jumlah persentase 25%, kemudian 7 siswa yang berada pada kategori cukup dengan rentang nilai 60-74  dengan jumlah persentase 43,75%, dan 5  siswa berada pada kategori kurang dengan rentang nilai 40-59 dengan jumlah persentase 31,25%. Olehnya itu, dari tabel hasil belajar siswa pada posttest, dapat dilihat bahwa ada kategori pencapaian hasil belajar siswa.

Descriptive Statistics

Data menunjukkan bahwa nilai minimal pretest adalah 20,00 dan nilai tertinggi 73,00 dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 38,8824. Sedangkan nilai minimal posttest adalah 40,00 dan nilai tertinggi 86,00, dengan rata-rata 68,0625, berdasarkan hasil analisis table 4.3 hasil rata-rata pretest adalah sebesar 38,8824 dan posttest 68,0625.

4.2.2 Hasil Pengujian Paired Samples Test 

Hasil pengujian nilai pretest dan posttest dengan menggunakan Paired Sample T-test  pada aplikasi IBM SPSS Statistik versi 26. Adapun kriteria pengukurannya adalah jika T-hitung lebih kecil (<) dari T-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya jika T-hitung lebih besar (>) dari T-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 


Berdasarkan hasil analisis pengujian paired sample test, dapat diinterpretasikan bahwa pengujian nilai t-hitung sebesar 8,268 dan nilai t-tabel sebesar 1,753. Dari hasil pengujian tersebut dapat diinterpretasikan bahwa H0 metode pembelajaran discovery learning  tidak efektif diterapkan pada pembelajaran menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi  siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tobadak, dan H1 diinterpretasikan bahwa metode pembelajaran discovery learning efektif diterapkan pada keterampilan menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tobadak. Olehnya itu berdasarkan kriteria pengujiannya bahwa nilai t-hitung lebih besar (˃) dari t-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Adapun nilai taraf signifikan alpha (α) yang didapatkan dari hasil analisis data sebesar 0,000 lebih kecil (˂) dari (α) yang digunakan 0,05. 
V simpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, pengujian pretest dan posttest dengan menggunakan paired sample test pada aplikasi IBM SPSS Statistik versi 26 nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning Efektif dalam pembelajaran meyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tobadak.

Hal ini dapat ditafsirkan dari nilai persentase siswa pada pretest lebih rendah dibandingkan nilai posttest . dengan kata lain presentase siswa sebelum diberikan treatment dengan menerapkan metode pembelajaran Discovery Learning lebih rendah dibandingkan nilai persentase siswa setelah diberikan treatment dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning. Dapat disimpulkan bahwa siswa mngalami peningkatan setelah diberikan treatment, dan dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran Discovery Learning Efektif dalam meningkatkan kemampuan menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi
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